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KATA PENGANTAR 

 

Airtanah merupakan air yang paling banyak digunakan oleh manusia. 

Jumlah airtanah di bumi sangat terbatas. Akibat jumlahnya yang terbatas, perlu 

adanya pengelolaan yang baik dalam pemanfaatannya. CAT Majenang yang 

berada di wilayah Kabupaten Cilacap menjadi salah satu CAT dengan masyarakat 

yang umumnya menggunakan air yang berasal dari sumur gali. Airtanah tersebut 

berasal dari akuifer bebas yang memiliki kuantitas terbatas. 

Pada penelitian ini dilakukan analisis potensi airtanah yang berada di 

akuifer bebas CAT Majenang. Potensi tersebut dianalisis berdasarkan 

penggabungan data geologi permukaan, geologi bawah permukaan, dan pola 

aliran airtanah akuifer bebas CAT Majenang. Diharapkan, dengan adanya studi ini 

dapat diketahuinya kondisi cadangan airtanah Majenang dan kondisi persebaran 

airtanahnya, sehingga dapat dibuatnya perencanaan yang benar dalam 

pemanfaatan airtanah di daerah CAT Majenang. 

 

  

 

Semarang, 12 September 2017 

 

         

 

                                                                                           Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

UCAPAN TERIMA KASIH 

 
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, atas segala berkat dan kasih-

Nya sehingga Tugas Akhir yang berjudul Analisis Perhitungan Potensi Akuifer 

Bebas di Cekungan Airtanah (CAT) Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 

dapat tersusun hingga selesai. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih kepada 

pihak yang telah mendukung kegiatan perkuliahan penulis hingga dapat 

menyelesaikan tugas akhir, antara lain: 

1. Allah SWT dan Rasulullah SAW sebagai pemberi petunjuk, nikmat dan 

kemudahan dalam kehidupan penulis sehingga dapat menyelesaikan 

perkuliahan. 

2. Najib S.T., M.Eng.Ph.D selaku Ketua Departemen Teknik Geologi, 

Universitas Diponegoro. 

3. Yoga Aribowo, ST.,  MT selaku dosen wali penulis yang telah 

memberikan arahan selama perkuliahan. 

4. Dr.rer.nat Thomas Triadi Putranto, ST., M.Eng selaku dosen pembimbing 

I yang telah menyempatkan waktu untuk dapat memberi arahan, kritik, 

saran dan kesempatan untuk berdiskusi. 

5. Narulita Santi ST., M.Eng selaku dosen pembimbing II yang telah 

menyempatkan waktu untuk dapat memberi arahan, kritik, saran dan 

kesempatan untuk berdiskusi. 

6. Seluruh dosen Teknik Geologi Universitas Diponegoro yang sudah 

memberikan ilmu selama masa perkuliahan penulis. 

7. Seluruh staf dan karyawan Teknik Geologi Universitas Diponegoro yang 

sudah banyak membantu penulis saat mengurus berbagai macam 

keperluan perkuliahan, terima kasih banyak. 

8. Kedua orang tua penulis, Mama Ranti Leonita dan Papa Akhmad Saikhu 

Hasyim serta adik, Mohammad Martiza Zaidan yang telah memberikan 

kasih sayang tiada henti, perhatian tulus, semangat serta doa selama 

menempuh perkuliahan hingga pengerjaan tugas akhir. 

9. Keluarga besar penulis yang senantiasa memberikan dorongan, motivasi, 

dan doa selama menempuh perkuliahan hingga pengerjaan tugas akhir. 

10. Aulia Dara dan Alvina Rizky, sahabat yang selalu setia menemani penulis 

dalam suka dan duka, dan memberikan kekuatan, semangat serta doa. 

11. Keluarga Teknik Geologi angkatan 2013 yang telah menemani kehidupan 

perkuliahan penulis dari awal perkuliahan hingga tugas akhir ini.  

12. Mohammad Bagus Pranata, Michi Oktaviana, Mei Dey Tiara, Anisa Nevi, 

M. Zaky Khutby, Alif Akbar, Ishak Eliezer, Wisnu Wijaya, La Ode Faisal, 

Djati Wicaksono dan Nicholas Dwika, teman terbaik penulis selama masa 

perkuliahan yang sudah banyak membantu, mendengarkan dan menerima 

kehadiran penulis.  



viii 
 

 

13. Deasy Gitasari, M. Irfa Udin dan Axel Prima, teman serta kakak tingkat 

penulis yang membantu dalam pengambilan data tugas akhir dan menjadi 

teman diskusi yang baik sekali. 

14. Deviana Shinta, Kevin Alexander, Aji Bagas, Annisa Rizqilana, Nestri 

Martini, Kurnia Dewi, M. Yusrizhal, Firza Syarifa dan Tjang Andreas, 

teman serta kakak tingkat pengambil tugas akhir hidrogeologi yang banyak 

menjadi teman menunggu dan diskusi yang sangat baik. 

15. Keluarga besar HMTG “MAGMADIPA” yang telah menjadi kakak dan 

adik yang telah memberi semangat, arahan dan pembelajaran berarti bagi 

penulis dari awal perkuliahan hingga tugas akhir ini. 

16. Serta, seluruh pihak tidak dapat disebutkan. Terima kasih banyak. 

 

                                                                       Semarang, 12 September 2017 

 

 

 

       Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Terkhusus kedua orangtuaku, yang telah mendoakan melebihi dari apa yang 

pernah aku panjatkan. 

Terkhusus kedua orangtuaku, yang telah percaya melebihi dari apa yang pernah 

aku usahakan. 

Tugas akhir ini kupersembahkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila engkau telah 

selesai (dari suatu urusan) tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap” 

(Q.S Al Insyirah, 6-8) 

 

“Always let your conscience be your guide” 

(The Blue Fairy – Pinocchio) 

 

 

 

 



 

x 

ABSTRAK 
 

Cekungan Airtanah (CAT) Majenang berada di wilayah administrasi 

Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. Pemanfaatan airtanahnya mengalami 

peningkatan setiap tahun. Oleh karena itu, perlu dilakukannya evaluasi kuantitas 

airtanah, khususnya pada akuifer bebas, yang banyak dimanfaatkan oleh 

penduduk melalui sumur gali. Evaluasi kuantitas airtanah berfungsi dalam 

pengelolaan airtanah. Metode yang digunakan dalam evaluasi kuantitas adalah 

metode observasi untuk mengetahui kondisi geologi permukaan, meliputi 

geomorfologi dan litologi, melakukan pengukuran muka airtanah (MAT) akuifer 

bebas dan penyelidikan geolistrik konfigurasi Schlumberger, sebanyak 8 titik 

pengukuran, untuk mengetahui kondisi litologi bawah permukaan. Berdasarkan 

hasil penelitian, CAT Majenang dapat diklasifikasikan menjadi 6 satuan 

morfologi, yaitu pegunungan sangat terjal, berbukit terjal, berbukit bergelombang, 

bergelombang miring, bergelombang landai dan dataran. Empat satuan litologi 

yaitu satuan tufa, satuan batulempung, satuan batupasir dan satuan lempung-

kerikil teruraikan. Berdasarkan hasil pengukuran muka airtanah diketahui, muka 

airtanah akuifer bebas cenderung bergerak dari wilayah tepian CAT Majenang 

menuju wilayah tengah CAT Majenang. Kondisi bawah permukaan hasil 

pendugaan geolistrik CAT Majenang terdiri dari tanah/soil, satuan lempung, 

satuan lempung pasiran dan satuan pasir. Secara hidrostratigrafi terdiri dari zona 

vados, akuifer bebas, dan akuitar. Berdasarkan keterdapatan akuifer pada CAT 

Majenang, didapat nilai cadangan statis sebesar 209.970.968 m
3 

dan cadangan 

dinamis sebesar 23.050.255 m
3
/tahun, sehingga diketahui tingkat pemanfaatan 

sangat tinggi (≥30%). 

 

Kata kunci : CAT Majenang, Akuifer Bebas, Kuantitas, Tingkat Pemanfaatan 
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ABSTRACT 
 

Majenang Groundwater Basin is located in Cilacap Regency, Central 

Java. There is an increase of its usage every year. Because of that, it is necessary 

to evaluate the quantity of groundwater in unconfined aquifer. Groundwater 

quantity evaluation is used in groundwater management. The methods used in 

quantity evaluation are observation method to determine the condition of 

geological surface condition, including geomorphology and lithology, measuring 

water table of unconfined aquifer and also conducting geoelectric measurement in 

8 measurement point using Schlumberger configuration to determine the 

condition of subsurface geology. Based on the research, Majenang Groundwater 

Basin can be classified to 6 geomorphological units, consists of very steep 

mountains, steep hills, wavy hills, tilted hills, wavy plain and plain. Its four 

lithological units are tuffaceous, claystone, sandstone and alluvial deposit. Based 

on the measurement of known water table, Majenang Groundwater Basin flows 

from the side of basin to the center of basin. Subsurface conditions based on 

geoelectric investigation, Majenang Groundwater Basin consist of soil, 

unconsolidated clays, unconsolidated sandy clays and unconsolidated sand. 

Based on aquifer existence on Majenang Groundwater Basin, static reserves is 

measured to be around 209.970.968 m
3 

while dynamic reserves is measured to be 

around 20.381.392 m
3
/year. Majenang Groundwater Basin utilization is very high 

(≥30%). 

 

Keywords : Majenang Groundwater Basin, Unconfined Aquifer, Quantity, 

Utilization 
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